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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan bentuk peran dan strategi yang
digunakan oleh public relations PT. (PERSERO) Angkasa Pura 1 cabang Bandara
Internasional Adisutjipto dalam membangun citra bandara. Dipilihnya Yogyakrta
khususnya Bandara Internasional Adisutjipto karena Yogyakarta merupakan daerah tujuan
wisata yang setiap harinya selalu didatangi wisatawan mancanegara dan domestik. Sebagai
gerbang udara Yogyakarta dan Indonesia, bandara ini memiliki beban yang cukup berat
untuk bisa membangun dan membawa citra yang positif. Ditambah dengan statusnya
sebagai bandara internasional yang dituntut untuk bisa memenuhi standar internasional
yang telah ditetapkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif tipe deskriptif dengan metode
studi kasus. Subjek penelitian ini adalah divisi public relations PT. (PERSERO) Angkasa
Pura 1 cabang Bandara Internasional Adisutjipto dan pihak-pihak yang berkepentingan
didalamnya (top manajemen dan shareholders). Sedangkan objek penelitian adalah peran
dan strategi divisi ini dalam membangun citra Bandara Internasional Adisutjipto. Informan
penelitian dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, dokumentasi,
observasi nonpartisipan (observasi tidak berperan serta), dan wawancara mendalam
(indepth interview) dengan tipe open-ended. Metode analisis data mengunakan analisis
dominan penjodohan pola (pattern matching). Pengecekan keakuratan data menggunakan
teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa public relations PT. (PERSERO) Angkasa
Pura 1 cabang Bandara Internasional Adisutjipto menjalankan keempat kategori peran
sesuai konsep Dozier & Broom, yakni sebagai penasehat ahli (expert prescriber),
fasilitator komunikasi (communications fasilitator), fasilitator proses pemecahan masalah
(problem solving process fasilitator), dan teknisi komunikasi (communications technician).
Sedangkan strategi yang dijalankan dalam membangun citra adalah dengan Take Off
strategy yang langkah dan implementasinya sesuai dengan model implementasi strategi
yang dirumuskan oleh Samuel C. Certo & J. Paul Peter.
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ABSTRACTIONS

Research was conducted to describe the form of roles and strategies used by public
relations PT. (PERSERO) Angkasa Pura 1 branch Adisutjipto International Airport in
building the image of the airport. Choosing Yogyakarta Adisutjipto International Airport,
especially Yogyakarta as a tourist destination that every day were always the domestic and
foreign tourists. As the air gate of Yogyakarta and Indonesia, this airport has a relatively
heavy burden to carry and can build a positive image. Plus the status as the international
airport that is claimed to be able to meet international standards have been defined.

This research uses a qualitative approach with a descriptive type of case study
method. The subject of this research is the public relations division of PT. (PERSERO)
Angkasa Pura 1 branch Adisutjipto International Airport and the parties concerned in it
(top management and shareholders). While the object of research is the role and strategy in
this division to build the image of Adisutjipto International Airport. Informants research
selected purposively. Data collected through a literature study, documentation, observation
nonpartisipan (observation does not participate), and depth interviews with open-type
ended. Methods of data analysis using the analysis matching dominant pattern (pattern
matching). Check the accuracy of the data using triangulation techniques.

Results of research shows that public relations PT. (PERSERO) Angkasa Pura 1
Adisutjipto International Airport branch of the fourth category according to the concept of
role Dozier & Broom, which is as expert advisors (expert prescriber), a facilitator of
communication (communications facilitator), problem-solving process facilitators
(problem solving process facilitator), and communications technicians (communications
technician). While the strategy is executed in the image is to Take Off the strategy and its
implementation steps in accordance with the model implementation strategy formulated by
Samuel C. Certo & J. Certo & J. Paul Peter. Peter Paul.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kondisi dunia penerbangan di Indonesia saat terakhir ini dalam
keadaan kritis. Banyaknya kecelakaan yang terjadi pada pesawat terbang kita
sangat memprihatinkan. Peristiwa jatuhnya pesawat terbang yang disebabkan
oleh minimnya perawatan pada pesawat dan disertai kondisi pesawat yang
rata-rata sudah sangat tua mengakibatkan banyak jatuh korban. Nyawa
manusia seperti jadi arisan. Tinggal menunggu giliran penumpang pesawat
mana yang akan jatuh.

Kondisi ini semakin diperparah dengan adanya larangan terbang
terhadap 51 maskapai Indonesia ke Eropa yang terjadi sejak Juli 2007 dan
diperpanjang hingga November 2007 dan diperpanjang lagi hingga saat ini.
Awalnya, pelarangan ini timbul atas penilaian sepihak Uni Eropa bahwa
maskapai Indonesia dinilai tidak aman (dephub.go.id). Menurut Menteri
Perhubungan Jusman Syafi’i Djamal, pemberlakuan larangan terbang terhadap
seluruh maskapai Indonesia oleh Uni Eropa bukan dilandasi pada pemeriksaan
terkait keselamatan seperti yang selama ini diungkapkan oleh pihak Eropa.
Akan tetapi, menurut Menhub, alasan dikeluarkannya larangan tersebut lebih
karena persepsi Uni Eropa terhadap Indonesia. Persepsi yang muncul itu
kemungkinan besar disebabkan oleh banyaknya kecelakaan udara yang terjadi

di Indonesia akhir-akhir ini. Hal ini juga berpengaruh terhadap pelarangan



warga Eropa untuk naik pesawat Indonesia dan tentunya sangat merugikan
bagi pihak maskapai dan dunia penerbangan kita.

Secara ekonomi langsung sebenarnya larangan tersebut tidak
berdampak karena saat ini tidak ada penerbangan Indonesia yang ke Eropa
(bisnis.com). Tetapi secara tidak langsung hal ini memperburuk citra
Indonesia, yang bisa saja berdampak pada menurunnya wisatawan Eropa ke
Indonesia. Larangan ini hendaknya menjadi cambuk bagi semua pihak untuk
membenahi seluruh jajaran manajemen dan operasionalnya.

Disamping masalah global tersebut, maskapai penerbangan di
Yogyakarta sendiri juga memiliki persoalan. Sejak gempa bumi tahun 2006
lalu dan kecelakaan pesawat Garuda awal tahun 2008, membuat kondisi
penerbangan di Yogyakarta sedikit menurun. Beberapa kritik terhadap
Bandara Internasional Adisutjipto pun bermunculan, mulai dari operasional
bandara yang masih minim, fasilitas kenyamanan, keamanan dan ketertiban
menjadi wacana sendiri yang beredar di masyarakat (adisutjipto-airport.com).
Ditutupnya rute Yogyakarta-Singapura pada tahun 2006 dan baru dibuka
kembali pada tahun 2008 juga sempat membuat dilema tentang bandara
internasional yang tidak melayani penerbangan internasional. Lemahnya
promosi dan koordinasi antar pemegang kebijakan pariwisata di DIY dinilai
menjadi penyebab tidak berkembangnya pangsa pasar rute penerbangan luar
negeri pada saat itu. Berbagai masalah tersebut bisa berakibat fatal pada citra
Yogyakarta pada umumnya dan citra Bandara Internasional Adisutjipto

Khususnya.



Menyikapi masalah melemahnya citra tersebut, pihak Bandara
Internasional Adisutjipto mempunyai tugas besar untuk memulihkan kembali
citra dunia penerbangan di Yogyakarta. PT. (PERSERO) Angkasa Pura I
kantor cabang Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta sebagai salah satu
BUMN di lingkungan Departemen Perhubungan yang berkiprah dibidang
pengusahaan dan pelayanan jasa telah melakukan banyak perbaikan dan
peningkatan fasilitas bandara hingga saat ini. Hal ini dilakukan sebagai
bentuk tanggung jawabnya sebagai bandara internasional, selain juga tuntutan
masyarakat atas adanya perbaikan di berbagai sektor khususnya sejak berubah
status menjadi bandara internasional pada 21 Februari tahun 2004 lalu.

Sebagai BUMN selain berusaha memberikan kontribusi yang optimal
kepada Negara, PT. (PERSERO) Angkasa Pura | juga memiliki tanggung
jawab sosial dan kepedulian untuk mengembangkan lingkungan dimana
perusahaan ini berada. Bandar Udara Internasional Adisutjipto Yogyakarta
merupakan gerbang udara wisata terpenting bagi kawasan segitiga
JOGLOSEMAR (Jogja-Solo-Semarang). Dengan daerah pelayanan yang
mencakup wilayah D1Y, Jawa Tengah Bagian Selatan dan Jawa Timur Bagian
Barat serta menjadi gerbang negara semenjak melayani rute internasional.
Perkembangan wilayah Yogyakarta dan sekitarnya sebagai Kota Wisata Akhir
Pekan, Kota Konvensi dan Kawasan Hunian yang nyaman, disamping
predikat lamanya sebagai Kota Pelajar, Kota Budaya dan Daerah Tujuan
Wisata Terpenting ke-dua setelah Bali, telah berpengaruh positif terhadap

kenaikan tren lalu lintas penerbangan di Bandara Internasional Adisutjipto.



Citra Bandara Internasional Adisutjipto pun akhirnya berkaitan erat dengan
citra Jogja, yakni sebagai pintu gerbang Jogja, salah satu kota tujuan wisata di
Indonesia.

Selain itu, banyaknya daerah wisata di indonesia dan internasional
membuat pihak bandara harus bekerja lebih keras untuk bisa mempromosikan
pada publiknya tidak hanya tentang citra bandara itu sendiri tapi juga citra
Jogja sebagai tujuan wisata yang cukup layak dikunjungi. Dalam hal ini
kerjasama dengan pihak pemerintah kota perlu dimaksimalkan untuk
memperoleh hasil yang diharapkan.

Selama ini bandara internasional Adisutjipto masih menempati
rangking dibawah bandara Ngurah Rai Bali, bandara Juanda Surabaya, dan
bandara Hasanudin Ujung Pandang. Kuatnya citra Bali, Surabaya, Dan Ujung
Pandang sebagai kota tujuan para wisatawan menjadikan penerbangan menuju
ketiga kota tersebut sangat diminati. Kerjasama yang baik oleh semua pihak
untuk membangun citra nampaknya sangat berhasil bagi ketiga kota tersebut.
Selain faktor daerah wisata yang dikunjungi, tentunya juga ada beberapa
faktor lain termasuk citra bandara yang menjadi point tersendiri bagi
konsumen yang menggunakan jasa transportasi udara. Untuk meningkatkan
jumlah konsumen, kepercayaan terhadap jasa transportasi udara juga perlu
ditingkatkan.

Perubahan status menjadi bandara internasional telah memberikan
harapan baru tidak hanya bagi kalangan bandara, tapi juga masyarakat Jogja

untuk menarik wisatawan ke Jogja sehingga bisa meningkatkan pendapatan



masyarakat Jogja khususnya yang berhubungan dengan bidang jasa pariwisata.
Hal ini menjadi beban sekaligus dorongan bagi pihak PT. (PERSERO)
Angkasa Pura | untuk bisa mewujudkan harapan publik dalam rangka
menjadikan Bandara Internasional Adisutjipto ini tidak hanya sekedar nama
saja tapi juga benar-benar memiliki kapasitas dan kualitas yang terpercaya
sebagai suatu bandara internasional.

Citra perusahaan merupakan tujuan pokok sebuah perusahaan.
Terciptanya sebuah citra perusahaan (corporate image) yang baik dimata
khalayak/publik akan banyak menguntungkan. Bagi suatu perusahaan, reputasi
dan citra korporat merupakan aset yang paling utama dan tak ternilai
harganya. Oleh karena itu segala upaya, daya dan biaya digunakan untuk
memupuk, merawat serta menumbuhkembangkannya.

Citra sebagai bandara internasional adalah tugas berat yang harus
dibangun pihak bandara. Tidak hanya bagi kalangan publik di indonesia saja
tapi juga masyarakat dunia yang memiliki mobilitas tinggi di zaman
globalisasi ini. Untuk itu public relations sebagai garda depan perusahaan
dalam membangun citra, mempunyai peranan penting dalam meningkatkan
kepercayaan publik terhadap perusahaan. Persaingan dalam bidang jasa juga
menjadi tantangan tersendiri dalam menciptakan citra yang kuat agar bisa
meraih loyalitas konsumennya. Karena loyalitas konsumen tidak bisa datang
begitu saja. Persepsi yang terbentuk dari suatu opini tentang suatu perusahaan
mampu membuat publik itu menjadi sangat suka atau bahkan sangat benci

pada suatu hal. Oleh karena itu peran public relations adalah untuk



menciptakan opini yang kuat sehingga berpengaruh terhadap opini yang
datang ke benak publik untuk menciptakan citra yang diharapkan.

Menciptakan citra atau publikasi yang positif merupakan prestasi,
reputasi dan sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas public relations
dalam melaksanakan perannya di perusahaan yang diwakilinya (Ruslan, 2007,
hal. 27). Public relations diperhitungkan sebagai langkah terbaik perusahan
dalam menjaga dan memelihara citra mereka dalam dunia bisnis. Public
relations diharapkan mampu menciptakan citra positif kepada konsumen
hingga mereka tetap loyal kepada merek produk maupun percaya pada
kredibilitas perusahaan. Dalam melaksanakan perannya pun, public relations
juga membutuhkan perencanaan yang cukup baik dalam menyusun strategi
yang akan digunakan. Namun, dalam menentukan strategi juga dibutuhkan
pertimbangan tentang faktor situasi yang sedang terjadi agar mampu melewati
berbagai masalah dan krisis, sesuai dengan kondisi perusahaan yang sedang
dihadapi. Strategi public relations yang dilakukan saat krisis diharapkan
membuahkan hasil saat krisis usai, namun tidak menutup kemungkinan
sebelum krisis berakhir, perusahaan telah mencapai hasil yang diinginkan
(Wasesa, 2005, hal. 2)

Oleh karena pentingnya suatu citra perusahaan, maka penelitian ini
ditujukan untuk mengungkapkan dan menjelaskan bagaimana peran dan
strategi public relations dalam membangun citra sebuah perusahaan, dalam
hal ini adalah unit Assistant Manajer (Asman) Humas dan Pelayanan Bandara

PT.(PERSERO) Angkasa Pura | dalam membangun citra Bandara



Internasional Adisutjipto. Citra yang akan dibentuk itu nantinya tidak hanya
berpengaruh pada konsumen dan publik bandara saja tapi juga citra daerah
yang ditempatinya, yakni Yogyakarta. Strategi yang dijalankan oleh Asman
Humas dan Pelayanan Bandara dalam membangun citra tentunya tidak hanya
sekedar mengirimkan informasi lalu selesai begitu saja. Peran tersebut juga
harus dilanjutkan pada titik-titik dimana publik akan membuktikan apa yang
diinformasikan. Tingkat koordinasi yang didukung oleh data yang kuat harus
menjadi pijakan praktisi public relations dalam bergerak. Dengan melihat
bagaimana usaha unit Asman Humas dan Pelayanan Bandara dalam
menghadapi semua masalah dan isu yang beredar serta menanamkan citra
positif dimasyarakat, diharapkan nantinya akan menambah pengetahuan baru

tentang peran dan strategi public relations dalam dunia riil.

. RUMUSAN MASALAH
Dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran unit Assistan Manajer (Asman) Humas dan Pelayanan
Bandara PT.(PERSERO) Angkasa Pura | kantor cabang Bandara
Internasional Adisutjipto Yogyakarta dalam membangun citranya sebagai
bandara internasional?

2. Bagaimana strategi unit Asman Humas dan Pelayanan Bandara
PT.(PERSERO) Angkasa Pura | kantor cabang Bandara Internasional

Adisutjipto dalam membangun citra sebagai bandara internasional?



C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui peran Asman Humas dan Pelayanan bandara
PT.(PERSERO) Angkasa Pura | Kkantor cabang Bandara
Internasional Adisutjipto dalam membangun citra Bandara
Adisutjipto sebagai bandara internasional.

2. Untuk mengetahui strategi yang dijalankan oleh Asman Humas dan
Pelayanan bandara dalam membangun citra Bandara Internasional
Adisutjipto.

Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan nantinya

dapat memberi sumbangan untuk:

1. Bagi pihak Program Studi IImu Komunikasi, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi pada pengembangan
penelitian di bidang disiplin ilmu komunikasi, khususnya yang
berkaitan dengan public relations.

2. Bagi pihak PT. (PERSERO) Angkasa Pura 1, Sebagai bahan
masukan bagi Asman Humas dan Pelayanan bandara dalam
meningkatkan kualitas dan profesionalisme kerja.

3. Bagi pihak lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan maupun rujukan untuk penelitian sejenis atau penelitian

lanjutan.



D. TELAAH PUSTAKA

Penelitian terhadap peran dan fungsi public relations telah banyak
dilakukan. Untuk melakukan penelitian dan analisa mendasar terhadap peran
Asman Humas dan Pelayanan Bandara di PT. (PERSERO) Angkasa Pura I,
maka peneliti melihat beberapa hasil penelitian yang berupa skripsi yang
mendukung terhadap penelitian ini.

Beberapa hasil penelitian yang menjadi rujukan bagi peneliti adalah
pertama, skripsi yang berjudul > Peran Public Relations PT. Merpati
Nusantara Airlines dalam Proses Pre-Kondisi Menuju Merpati Baru™, karya
Agiet Vina Hapsari (2003). metode penelitian yang digunakan adalah studi
kasus. Dari hasil penelitiannya ini, ia menyimpulkan bahwa dalam
menjalankan peran dan fungsinya, public relations lebih dipengaruhi oleh
keputusan dari pemegang kekuasaan di lembaga/organisasi tersebut. Peneliti
juga menemukan fakta bahwa sebagian strategi yang dijalankan oleh public
relations tidak melakukan tahapan evaluasi karena keterbatasan SDM,
dukungan perusahaan yang Kkurang, serta alokasi dana yang tidak
memungkinkan. Kemudian strategi yang diajalankan lebih ditujukan untuk
menyampaikan informasi terkait perubahan yang dilakukan Merpati baru di
berbagai media. Hal ini menunjukkan tentang pentingnya melakukan pre-
kondisi baik untuk khalayak internal maupun eksternal.

Kedua, skripsi yang berjudul ’Peran dan Strategi Public Relations
dalam Menunjang Pemasaran Internasional”, karya lda Kumalasari (2000).

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan tipe penelitian



deskriptif-interpretatif. Skripsi ini membahas tentang peran dan strategi yang
dilakukan public relations di PT. Mustika Ratu dalam usaha menunjang
pemasaran internasional. Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa
dalam menunjang pemasaran internasional di PT. Mustika Ratu peran public
relations sangat penting, karena salah satu fungsi public relations di PT.
Mustika Ratu adalah sebagai koordinator pemasaran, sementara strateginya
adalah dengan melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam
setiap program public relations.

Ketiga, skripsi yang berjudul >~ Peran dan Fungsi Humas PT.
(PERSERO) Angkasa Pura | dalam Menghadapi Perubahan Status sebagai
Bandara Internasional’, karya Danang Triyanto (2004). Metode penelitian
yang digunakan adalah studi kasus dengan tipe penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian ini membahas tentang perbandingan peran dan fungsi public
relations dari sebelum Bandara Adisutjipto menjadi bandara internasional dan
setelahnya. Kemudian juga dijelaskan tentang peran public relations dalam
menghadapi perubahan status tersebut. Perubahan yang dilakukan PT.
(Persero) Angkasa Pura | dalam bentuk fisik, seperti perluasan tempat
menunggu, memperbanyak fasilitas umum, penambahan jumlah operator, dan
perbaikan fasilitas bandara lainnya. Kemudian hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kerja public relation berubah menjadi lebih luas dan
kompleks setelah perubahan status. Public relations tidak hanya melayani
hubungan dalam negeri saja tapi juga internasional. Kemudian dalam skripsi

ini, peran public relations dalam menghadapi perubahan status tersebut lebih
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banyak dalam bidang publikasi ke media, dan ikut membantu Kkerja
manajemen serta divisi lain dalam menyiapkan perubahan status itu. Dalam
skripsi ini tidak dibahas lebih lanjut bagaimana peran public relations dalam
pembentukan dan membangun citra bandara internasional. Jadi hanya sebatas
membandingkan peran dan pola kerja public relations dari sebelum dan

setelah berubah statusnya.

E. KERANGKA TEORI
1. Public Relations

Ada banyak definisi tentang public relations yang telah dijelaskan
oleh beberapa tokoh, diantaranya adalah J.C. Seidel, seorang public
relations director pada Division of Housing di New York (Kustadi,1973,
hal.21), mengatakan:

“Public relations is the continuing process by which
manajement endeavors to obtain goodwill and understanding
of its costumers, its employees and the public at large, inwardly
through self-analysis and corrections outwardly through all
means of expressions”.

Dalam pengertian di atas, public relations mempunyai dua fungsi
utama yakni fungsi internal dan fungsi eksternal, dimana seorang public
relations harus mampu menjalankan kedua fungsi tersebut untuk
mendapatkan pengertian dari publiknya. Kemudian menurut Cutlip,

Center, dan Broom dalam bukunya Effective Public Relations (2006, hal.6)

menyatakan bahwa:
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“Public relations adalah fungsi manajemen yang membangun
dan mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat
antara organisasi dengan publik yang mempengaruhi
kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut ™.

Dari pengertian tersebut, Cutlip, Center dan Broom mendefinisikan
fungsi public relations memiliki kesamaan dengan fungsi manajemen,
yakni menilai sikap publik, mengidentifikasikan kebijaksanaan dan tata
cara seseorang atau organisasi demi kepentingan publik, serta
merencanakan dan melakukan suatu program kegiatan untuk meraih
pengertian dan dukungan publik. Secara internasional, definisi public
relations menurut British Institute of Public Relations (IPR) dianggap
sebagai batasan pengertian yang sering digunakan oleh orang-orang yang
setiap harinya menggeluti dunia public relations, definisi tersebut adalah:

“Public relations adalah keseluruhan upaya yang dilakukan
secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka
menciptakan dan memelihara niat baik (goodwill) dan saling

pengertian antara suatu organisasi dengan segenap
khalayaknya”.(Jefkins,2003,hal.9)

Upaya yang terencana dan berkesinambungan dalam pengertian
diatas berarti public relations adalah suatu rangkaian kegiatan yang
diorganisasikan sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu,
dan semuanya ini berlangsung secara berkesinambungan dan teratur. Jadi,
public relations bukanlah kegiatan yang sifatnya sembarangan atau
dadakan. Sementara yang dimaksud tujuan utamanya untuk menciptakan
dan memelihara saling pengertian adalah untuk memastikan bahwa

perusahaan tersebut dimengerti oleh pihak-pihak yang ikut
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berkepentingan. Kemudian, Frank Jefkins sendiri menuliskan definisinya
tentang public relations dalam bukunya yang berjudul sama (Ibid, hal.10),
bahwa:
”Public relations adalah semua bentuk komunikasi yang
terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu
organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai

tujuan-tujuan  spesifik yang berlandaskan pada saling
pengertian”

Pengertian tersebut hampir sama dengan pengertian yang
diutarakan oleh IPR, hanya saja tujuannya lebih khusus, yakni meliputi
penanggulangan masalah-masalah komunikasi yang memerlukan suatu
perubahan tertentu dan untuk tujuan tertentu. Selanjutnya pada bulan
Agustus 1987, wakil dari pakar public relations dari negara-negara maju
mengadakan pertemuan di Mexico City yang menghasilkan definisi public
relations yang dinamakan °The Statement of Mexico’ yang bunyinya
sebagai berikut:

Public relations practice is the art and social science of
analyzing trends, predicting their consequences, counseling
organization leaders and implementing planned programs of
actions which will serve both the organization’s and the public
interest”. (Onong, 1993, hal.119)

Pernyataan  Mexico tersebut menyinggung soal menganalisis
kecenderungan yang mengisyaratkan bahwa kita juga menerapkan teknik-
teknik riset sebelum merencanakan suatu program atau kampanye public

relations. Definisi tersebut mencakup aspek-aspek public relations dengan

aspek-aspek ilmu sosial dari suatu organisasi, yakni tanggung jawab
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organisasi atas kepentingan publik dan kepentingan masyarakat luas.
(Jefkins, 2003, hal.11).

Apabila kita telaah lagi definisi-definisi tersebut, hampir semua
mempunyai maksud yang sama. Semua definisi bertujuan untuk
menanamkan dan memperoleh pengertian dan niat baik, kepercayaan serta
penghargaan pada dan dari publik khususnya dan masyarakat pada
umumnya. Selain itu, public relations juga merupakan unsur yang sangat
penting dalam manajemen guna mencapai tujuan yang spesifik dari
perusahaan. Dan yang terpenting adalah bahwa usaha public relations
ditujukan untuk terwujudnya hubungan yang harmonis antara perusahaan

dengan publiknya.

. Peran Public Relations

Peranan (role) dalam ilmu sosiologi diartikan sebagai aspek yang
dinamis dari suatu kedudukan. Dimana apabila seseorang melaksanakan
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia dikatakan
menjalankan suatu peranan (Soekamto, 1987, hal.220). Peranan itu sendiri
labih banyak menunjuk pada fungsi, penyesuain diri, dan sebagai suatu
proses. Jadi, tepatnya adalah bahwa seseorang menduduki suatu posisi
atau tempat dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan (lbid,
1987, hal.221). selanjutnya juga disebutkan bahwa suatu peranan mungkin
mencakup paling sedikit 3 hal, yakni:

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
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rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan kemasyarakatan. Dalam hal ini hubungan-hubungan sosial
yang ada dalam masyarakat merupakan hubungan antara peranan-
peranan individu dalam masyarakat dimana peranan tersebut diatur
oleh norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Misalnya norma
kesopanan menghendaki agar seorang laki-laki apabila berjalan
bersama dengan seorang wanita, maka dia harus berjalan di sebelah
luar.

2. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Dimana setiap orang
dalam suatu organisasi di masyarakat, menjalankan sebuah peranan
sesuai dengan kedudukan yang dimilikinya. Sebagaimana dalam suatu
perusahaan, setiap karyawan memiliki peranannya masing-masing
dalam membangun perusahaan tersebut.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perikelakuan individu yang
penting bagi struktur sosial masyarakat. Pentingnya peranan adalah
bahwa hal itu mengatur perilaku seseorang dan juga menyebabkan
seseorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan perbuatan-
perbuatan orang lain. Sehingga dengan demikian, orang yang
bersangkutan akan dapat menyesuaikan perikelakuan sendiri dengan
perikelakuan orang-orang sekelompoknya.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut diatas, peranan public

relations dalam penelitian ini menunjukkan cakupan peran sebagai suatu
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konsep perihal apa yang dapat dilakukannya dalam suatu perusahaan.
Sebagaimana dalam menjalankan sebuah perubahan, perusahaan tentunya
tidak bisa lepas dari peranan seluruh elemen perusahaan termasuk public
relations.

Dalam ”Kamus IImu-llmu Sosial”, peran itu sendiri didefinisikan
sebagai serangkaian hak dan kewajiban dengan ciri-ciri lebih lanjut dan
bergerak dibalik tuntutan jabatan (Reading, 1986, hal.360). Dalam rangka
mendukung proses perubahan yang tengah dilakukan, public relations
memiliki peranan dalam berkomunikasi dengan publik perusahaan untuk
menciptakan pengertian dan goodwill, sehingga publik mendukung
terhadap proses perubahan yang tengah dilakukan.

Mengacu pada pendapat Grunig & Hunt, serta Dozier (Putra, 1999,
hal.6-10), bahwa peran public relations diketegorikan ke dalam dua
peranan yakni, sebagai peranan manajerial (public relations manager atau
communication manager role) dan peranan teknis (public relations
technician atau communication technician role). Hal mendasar yang
membedakan kedua peranan ini adalah keterlibatan praktisi public
relations dalam proses pengambilan keputusan di tingkat korporat, para
teknisi tidak berpartisipasi dalam pengambilan keputusan manajemen,
sedangkan manajemen terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Ada
dua hal penting yang perlu diperhatikan ketika praktisi public relations

menjalankan peranan manajerial, yaitu:
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a. Mereka merupakan bagian dari koalisi dominan dalam
organisasi dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan
yang memutuskan perencanaan strategik.

b. Mereka mengelola bagian public relations tanpa campur tangan
bagian lain dan bertanggung jawab secara penuh terhadap
programnya.

Sebagai bagian dari manajemen suatu perusahaan, maka public
relations juga memiliki peranan untuk melakukan komunikasi dua arah
timbal balik antara perusahaan dengan publiknya. Karenanya peranan
public relations dalam manajemen suatu perusahaan terlihat dalam
aktivitas pokok public relations yaitu (Ruslan, 2007, hal.24):

- Mengevaluasi sikap atau opini publik,

- Mengidentifikasi kebijakan dan prosedur perusahaan dengan

kepentingan publiknya,

- Merencanakan dan melaksanakan penggiatan aktivitas public
relations.

Dozier & Broom (Ruslan, 2007, hal.20) menambahkan konsep
mengenai peranan public relations (role of public relations)yang dibagi
dalam empat kategori, yaitu:

a. Penasehat ahli (expert prescriber), dimana praktisi public

relations yang memiliki peranan ini membantu menajemen
dengan pengalaman dan ketrampilan mereka untuk mencari

solusi bagi penyelesaian masalah public relations yang
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dihadapi oleh perusahaan. Dalam kondisi ini manajemen
percaya bahwa sebagai ahli, praktisi public relations akan
menemukan solusi yang tepat bagi masalah public relations
yang dihadapi.

b. Fasilitator komunikasi (communication fasilitator), dimana
praktisi public relations berperan sebagai mediator informasi
antara perusahaan dengan publiknya. Fungsi utama yang
dijalankan adalah memfasilitasi pertukaran informasi sehingga
manajemen dapat mendengar dan memahami apa Yyang
diinginkan publik dan demikian pula sebaliknya, publik juga
mendengar dan memahami apa Yyang diharapkan oleh
manajemen.

c. Fasilitator proses pemecahan masalah (problem solving process
fasilitator), dimana praktisi public relations membantu
manajemen melalui kerjasama dengan bagian lain dalam
perusahaan untuk menemukan pemecahan masalah yang
terbaik bagi masalah public relations secara rasional dan
profesional.

d. Teknisi komunikasi (communication technician), dimana
public relations berperan sebagai journalist in resident yang
hanya menyediakan layanan teknis komunikasi.

Peranan penasehat ahli, fasilitator komunikasi dan fasilitator proses

pemecahan masalah dikategorikan sebagai peran manajerial (manager
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role). Sedangkan peran teknisi komunikasi (technician role) dikategorikan
sebagai peran teknis. Peran public relations yang dipaparkan oleh
beberapa ahli tersebut, Ruslan (2007, hal.26-27) menyimpulkan secara
garis besarnya tentang peran dan fungsi utama public relations, yakni

a. Communicator, artinya kemampuan sebagai komunikator baik
secara langsung maupun tidak langsung, melalui berbagai
media atau tatap muka. Disamping itu juga bertindak sebagai
mediator dan sekaligus persuador.

b. Relationship, yakni kemampuan peran public relations
membangun hubungan yang positif dengan menciptakan saling
pengertian, kepercayaan, dukungan, kerjasama, dan toleransi
antara lembaga yang diwakilinya dengan publik internal dan
eksternal.

c. Back up management, yakni melaksanakan dukungan
manajemen atau menunjang kegiatan lain, seperti manajemen
promosi, pemasaran, operasional, personalia dan sebagainya
untuk mencapai tujuan bersama.

d. Good image maker, dimana menciptakan citra atau publikasi
yang positif merupakan prestasi, reputasi dan sekaligus menjadi
tujuan utama bagi aktivitas public relations dalam
melaksanakan manajemen public relations membangun citra
atau nama baik lembaga atau perusahaan dan produk yang

diwakilinya.
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3. Strategi Public Relations

Peran public relations dalam membangun citra dapat terlaksana
dan terealisasi dengan adanya strategi yang terencana dengan matang.
Strategi itu sendiri menurut Ahmad S. Adnanputra, seorang pakar humas
dalam naskah workshop berjudul PR Strategy (lbid, hal.133-140),
mengatakan bahwa arti strategi adalah bagian terpadu dari suatu rencana,
sedangkan rencana merupakan produk dari suatu perencanaan, yang pada
akhirnya perencanaan adalah suatu fungsi dasar dari proses manajemen.
Strategi yakni proses penentuan ”Apa dan bagaimana” yang digunakan
dalam perencanaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Berdasarkan pola
strategi public relations tersebut, maka menurut Ahmad, batasan
pengertian tentang strategi public relations adalah:

”Alternatif optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai
tujuan public relations dalam kerangka suatu rencana public
relations (public relations plan).”

Model komunikasi yang akan digunakan dalam penelitian
mengenai strategi public relations ini adalah model komunikasi Lasswell.
Model teori dari Harold Laswell ini dianggap oleh para pakar komunikasi
sebagai salah satu teori komunikasi yang paling awal dalam perkembangan
teori komunikasi (Severin & Tankard,2001,hal.55). Lasswell menyatakan
bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah

menjawab pertanyaan : Who Says What In Wich Channel To Whom With

What Effect (siapa mengatakan apa melalui saluran apa kepada siapa
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dengan efek apa). Jawaban bagi pertanyaan paradigmatik (paradigmatic
question) Lasswell itu merupakan unsur-unsur proses komunikasi, yaitu:

a. Communicator (Komunikator)

b. Message (Pesan)

c. Media (Media)

d. Receiver (Komunikan / Penerima)

e. Effect (Efek).

Dalam fokus penelitian ini, komunikator dalam teori Lasswell
diartikan sebagi public relations dalam hal ini adalah Asman Humas dan
Pelayanan Bandara yang hendak menyampaikan pesan yang berupa citra
perusahaan yang ingin disampaikan kepada publik sasarannya sebagai
cermin dari komunikasi melalui implementasi program-program
strategisnya dengan menggunakan media yang mudah diterima publik dan
dengan mengharapkan efek berupa citra positif di benak publiknya.
Sehingga harapan perusahaan untuk membangun citra baik itu bisa
tersampaikan dengan cara-cara yang sesuai.

Dari rangkaian penjelasan tentang strategi tersebut, dapat Kita
ketahui bahwa pada prinsipnya, strategi merupakan suatu proses, maka
tentu saja terikat atau terdiri dari rangkaian tahap-tahap. Oleh karena itu,
Tahap tersebut disederhanakan oleh Samuel C. Certo dan J. Paul Peter

berdasarkan gambar berikut (Zulkiflimansyah, 2007,hal.15-17):
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Gambar. 1

Proses Manajemen Strategi
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internal intent al

Umpan balik

Proses manajemen stategi tersebut menjelaskan 5 tahap dalam
proses strategi. Pertama, tahap analisa lingkungan, yakni proses awal
dalam manajemen strategi yang bertujuan untuk memantau lingkungan
perusahaan baik yang berada di dalam maupun di luar perusahaan. Hasil
dari analisa lingkungan ini setidaknya akan memberikan gambaran tentang
keadaan perusahaan yang biasanya disederhanakan dengan memotret
SWOT (strengths, weakness, opportunities, and threats) yang dimilikinya.
Analisis eksternal akan memberikan gambaran tentang peluang dan
ancaman (OT), sedangkan analisa lingkungan internal akan memberikan
gambaran tentang keunggulan dan kelemahan (SW) dari perusahaan.

Tahap kedua, menentukan dan menetapkan arah organisasi. Dalam
tahap ini, proses strategi selanjutnya adalah dengan melihat misi dan
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Misi perusahaan ini
nantinya dapat memberikan gambaran yang baik tentang pelanggan, pasar,

filosofi, citra yang diinginkan serta teknologi yang nantinya akan
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digunakan oleh perusahaan. Kemudian dilihat dari tujuan perusahaan
biasanya merefleksikan target yang akan dicapai oleh perusahaan.

Tahap ketiga, formulasi strategi yakni proses merancang dan
menyeleksi berbagai strategi yang pada akhirnya menuntun pada
pencapaian misi dan tujuan organisasi. Fokus utama dalam strategi ini
adalah bagaimana bisa membangun dan mencapai citra yang positif di
mata publik agar mampu mencapai tujuan perusahaan. Pada tingkat
perusahaan, setidaknya ada tiga format atau pilihan yang dapat digunakan
untuk melakukan formulasi strategi. Pertama, melakukan formulasi
strategi berdasarkan berbagai alternatif strategi umum (general strategiy
alternatives). Kedua, menggunakan business portofolio models seperti
matrix BCG dan GE. Ketiga, menggunakan SWOT matrix (lbid,2007,
hal.62-63). Namun dalam penelitian kali ini, peneliti akan menggunakan
formulasi strategi yang pertama sebagai dasar untuk penelitian.

Dalam alternatif strategi umum (general strategy alternatives) ada
beberapa formulasi yang bisa digunakan, diantaranya;

a.  Concentration strategy, dimana perusahaan hanya memfokuskan
pada single of business, contohnya McDonald yang berkonsentrasi
pada fast-food industry. Strategi konsentrasi ini digunakan untuk
memperoleh keunggulan bersaing melalui pengetahuan yang
terspesialisasi dan efisien serta untuk menghindari masalah yang

timbul akibat mengelola terlalu banyak bisnis.
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b. Growth strategy, dimana perusahaan biasanya mengejar
pertumbuhan dalam penjualan, keuntungan, pangsa pasar, dan
tujuan primer lainnya.

c.  Retrenchment/devensive strategies, yakni strategi yang digunakan
pada saat kelangsungan hidup perusahaan terancam dan tak lagi
dapat bersaing secara lebih efektif. Strategi yang dilakukan
biasanya adalah penghapusan produk yang tidak menguntungkan,
pengurangan angkatan kerja, penjualan bisnis/saham, dan menutup
perusahaan.

d. Combinations strategy, biasa dilakukan oleh perusahaan besar dan
memiliki bermacam- macam bisnis.

Tahap keempat, implementasi strategi. Kualitas formulasi strategi
akan sangat sulit ditentukan jika tidak diimplementasikan secara efektif.
Karena bagaimanapun juga, sebuah rencana saja tidak akan menghasilkan
apa-apa tanpa adanya implementasi yang benar dan sesuai dari apa yang
telah direncanakan. Untuk melakukan implementasi strategi dengan baik,
Certo dan Peter memberikan suatu model tentang tugas-tugas utama yang
seharusnya dilakukan dalam proses implementasi strategi, yakni (lbid,

2007,hal.87):
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Gambar. 2
Model Sederhana Proses Implementasi Strategi

Menganalisis Perubahan
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Organisasi Perusahaan Kepemimpinan

A 4
Implementasi dan Evaluasi Strategi

Menganalisa perubahan dalam model diatas yakni kemungkinan
perubahan yang akan dialami perusahaan akibat dari formulasi strategi
yang telah disepakati pada tahap sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk
memberikan gagasan yang jelas dan terperinci mengenai seberapa banyak
perusahaan harus berubah agar berhasil dalam mengimplementasikan
strateginya. Selanjutnya dalam implementasi strategi, analisis mengenai
struktur organisasi penting dilakukan. Hal ini dikarenakan struktur
organisasi mempengaruhi tingkat keberhasilan implementasi strategi
dimana posisi setiap divisi dalam perusahaan berpengaruh pada wewenang
yang dimilikinya dalam pengambilan keputusan dan kebijakan perusahaan.
Analisis lain yang perlu diperhatikan adalah tentang budaya perusahaan
dan gaya kepemimpinan dalam perusahaan tersebut. Kedua hal ini
berpengaruh besar terhadap kebijakan strategi perusahaan yang dilakukan.

Karena budaya dan gaya kepemimpinana perusahaan adalah dua hal yang
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sudah menjadi kebiasaan yang tentunya akan sangat sulit untuk dirubah
atau diganti begitu saja.

Secara umum, gaya kepemimpinan dapat diklasifikasikan dalam
empat kelompok besar (Zulkiflimansyah, 2007, hal.99). Pertama, gaya
kepemimpinan yang terkesan administrator. Tipe ini terkesan kurang
inovatif dan terlalu kaku pada aturan. Sikapnya konservatif serta kelihatan
sekali takut untuk mengambil resiko dengan tujuan utama mencari aman.
Kedua, gaya kepemimpinana analitis dimana pembuatan keputusan
biasanya didasarkan pada proses analitis terutama analisa logika pada
setiap informasi yang diperolehnya, gaya ini berorientasi pada hasil dan
menekankan rencana-rencana rinci serta berdimensi jangka panjang.

Ketiga, gaya kepemimpinan asertif yang sifatnya lebih agresif dan
mempunyai perhatian yang sangat besar kepada pengendalian personal
dari pada gaya kepemimpinan lainnya. la lebih terbuka pada konflik dan
kritik dimana pengambilan keputusan muncul dari proses argumentasi
dengan beberapa sudut pandang sehingga muncul kesimpulan yang
memuaskan. Keempat, gaya kepemimpinan enterpreneur yang sifatnya
sangat menaruh perhatian pada kekuasaan dan hasil akhir serta kurang
menekankan pada kebutuhan akan kerjasama.

Tahap terakhir dalam implementasi strategi yakni pengendalian
dan evaluasi strategi. Pengendalian strategi merupakan bagian dimana
pihak pengelola memantau dan mengawasi proses berjalannya strategi

agar berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Kemudian evaluasi terhadap strategi public relations menjadi penting
dilakukan mengingat dua alasan, pertama, dengan mengevaluasi program
yang telah dijalankan, manajer public relations sebuah perusahaan dapat
mempertahankan program-program ke-PR-an dan keberadaan bagian
public relations dalam perusahaan dengan menunjukkan nilai program PR
bagi perusahaan. Kedua, adanya tuntutan manajemen perusahaan terhadap
setiap bagian dalam perusahaan agar setiap pengeluaran sumber daya
perusahaan pada bidang apapun harus dapat dipertanggungjawabkan
(Putra,1999,hal.70).

Dengan demikian peran public relation dalam membangun citra
tidaklah lengkap tanpa adanya perencanaan sebuah strategi public
relations. Sebuah strategi public relations yang tidak ditindaklanjuti
dengan aktivitas riil di lapangan juga tidak akan membuahkan hasil.
Bahkan yang muncul adalah citra negatif terhadap pembuat program
tersebut, dan ini akan menurunkan kredibilitas kepercayaan publik
(Wasesa, 2005, hal.140). Dalam merumuskan dan menjalankan suatu
strategi, public relations dituntut untuk mampu berkreasi dan berinovasi
dalam membuat program-program unggulan yang mampu membangun
citra perusahaan. karena itulah, manusia diberikan akal pikiran untuk bisa
menyelesaikan masalah yang mereka hadapi, sebagaimana disampaikan

dalam Al-qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11:
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.

Citra Perusahaan

Memahami bahwa keberhasilan perusahaan tidak hanya tergantung
pada mutu produk dan jasanya tapi juga pada kepiawaian membangun
citra perusahaan. Maka seharusnya setiap perusahaan perlu mengetahui
dan membangun citranya di masyarakat . Definisi citra itu sendiri menurut
beberapa tokoh adalah:

b. Frank Jefkins, dalam Public Relations Techniques,

mengatakan:

”The impressions of an organizations based on
knowledge an experience”. (1994, Hal.321)

c. Donald K. Robert (Rakhmat, 2007, Hal.223), mengatakan:
’Representing the totality of all information about the

world any individual has processed, organized, and
stored”

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa citra

perusahaan adalah karakter perusahaan yang dibangun untuk memperoleh
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kesan dari publik, baik publik internal maupun eksternal. Bagi publik
internal, citra perusahaan dibangun untuk memperoleh persepsi yang baik
tentang perusahaan dan menciptakan loyalitas karyawan. Sedangkan bagi
publik eksternal, citra perusahan dibangun untuk tujuan agar perusahaan
dapat diterima secara positif di ditengah-tengah publiknya. Citra itu sendiri
merupakan sesuatu yang abstrak yang tidak bisa dinilai secara matematis,
karena berada dalam pikiran atau perasaan para konsumen dan publiknya.

Menurut Silih Agung Wasesa, dalam Strategi Public Relations

(2005, hal.13-15), citra perusahaan dimata publik dapat terlihat dari
pendapat atau pola pikir komunal pada saat mempersepsikan realitas yang
terjadi. Dengan demikian, satu hal yang perlu dipahami berkaitan dengan
proses terbentuknya citra perusahaan adalah adanya persepsi (yang
berkembang dalam benak publik) terhadap realitas (yang muncul dalam
media). Karenanya untuk mendapatkan citra yang diinginkan oleh
manajemen perusahaan, menurut Kotler, ada tiga proses seleksi ketika
seseorang mempersepsikan sesuatu, yakni:

1. Selective attention, dimana seseorang akan mempersepsikan
sesuatu berdasarkan perhatiannya. Dalam hal ini public
relations harus mampu menciptakan informasi sesuai
kebutuhan media massa dan mampu menarik perhatian target
audiences.

2. Selective distortion, dimana ada kecenderungan seseorang

untuk memilah-milah informasi berdasarkan kepentingan
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pribadinya dan menterjemahkan informasi berdasarkan pola
pikir sebelumnya yang berkaitan dengan informasi tersebut.

3. Selective retentions, dimana seseorang akan mudah mengingat
informasi yang diberikan secara berulang-ulang. Maka public
relation dalam hal ini dituntut untuk mampu membuat
informasi yang tidak membosankan meskipun disampaikan
berulang-ulang.

Dengan demikian, seberapa jauh citra akan terbentuk, sepenuhnya
ditentukan oleh bagaimana public relations mampu membangun persepsi
yang didasarkan oleh realitas yang terjadi. Dalam hal ini, fungsi public
relations “membeli” sesuatu yang bersifat abstrak, yaitu kepercayaan dari
masyarakat berupa opini dan persepsi yang baik terhadap perusahaan dan
sekaligus perusahaan dituntut untuk memberikan yang baik pula. Ada lima
jenis citra yang dijelaskan oleh Frank Jefkins dalam bukunya Public
Relations (2003, hal.59-68), yakni:

1. Citra bayangan (mirror image), yakni citra yang diyakini oleh
perusahaan yang bersangkutan (top management) tanpa melihat
pandangan dari luar. Citra ini biasanya hanya sekedar ilusi
akibat dari kurangnya informasi yang dimiliki kalangan dalam
perusahaan.

2. Citra yang berlaku (current image), yakni citra yang dipercaya
oleh pihak-pihak luar mengenai suatu perusahaan. Namum citra

ini tidak berlaku selamanya dan jarang sesuai dengan
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kenyataan karena terbentuk dari pengalaman atau pengetahuan
orang-orang luar yang sifatnya terbatas sehingga cenderung
mengarah pada citra yang negatif.

. Citra harapan (wish image), yakni citra yang ingin dicapai oleh
pihak manajemen terhadap perusahaannya agar bisa dikenal,
dan diterima dengan positif oleh publiknya atau masyarakat
umum.

. Citra perusahaan (corporate image), yakni citra perusahaan
secara keseluruhan, baik itu tentang sejarahnya, kualitas
pelayanan yang baik, kualitas produk, hubungan industri yang
baik, marketing, hingga pada tanggung jawab sosial
perusahaan. Citra perusahaan tergantung pada penilaian orang
terhadap perusahaan sebagai hasil dari perilaku orang-orang
yang berada dalam suatu perusahaan itu sendiri. Pada akhirnya,
setiap orang yang berada dalam perusahaan memberikan
sumbangan dalam public relations, terutama saat mereka
berhubungan langsung dengan pihak luar yang pendapat dan
sikapnya bisa menimbulkan masalah bagi perusahaan. Citra
perusahaan merupakan penjumlahan dari ratusan, ribuan,
bahkan jutaan kesan yang baik dan buruk (Jefkins, 1994, Hal.
18)

. Citra majemuk (multiple image), merupakan kumpulan dari

berbagai citra yang mewakili citra perusahaan, yakni dimana
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public relations akan menampilkan pengenalan (awareness)
terhadap identitas perusahaan, atribut logo, brand’s name,
seragam para front liner, sosok gedung, dekorasi lobby kantor,
dan penampilan para profesionalnya (Ruslan, 2007, hal. 79).
Citra sebuah perusahaan tentunya bergantung pada kondisi dimana
perusahaan itu berada. Mengacu pada pola pertumbuhan perusahaan yang
dibuat oleh Boston Consulting Group ( Wasesa, 2005, hal.16-18),
penjabaran citra yang harus dibentuk adalah sebagai berikut:

1. Question mark, yakni dimana perusahan baru saja berdiri
sehingga citra harus dibentuk untuk memberikan edukasi
kepada publik mengenai visi perusahaan serta manfaatnya.

2. Stars, yakni perusahaan mulai mengalami pertumbuhan yang
baik, sehingga citra harus dikembangkan untuk memberikan
pemahaman kepada publik bahwa perusahaan memiliki
tanggung jawab publik yang kuat.

3. Cash cow, dimana perusahan mulai mengalami kejenuhan dan
monoton, sehingga citra harus disegarkan kembali.

4. Dog, dimana perusahaan mengalami masa terburuk sehingga
citra harus mampu mengawal manajemen dalam melakukan
revitalisasi.

Kesimpulannya, bahwa dalam membangun sebuah citra ada

beberapa langkah dan strategi. Karenanya, penulis akan menggunakan

teori tentang citra yang telah dijelaskan sebagai dasar untuk meneliti.
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F. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Hal ini mengacu pada jenis pendekatan penelitian yang dipilih
dalam penelitian ini, yaitu studi deskriptif kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat
tentang fakta-fakta atau sifat-sifat objek tertentu (Kriyantono,2007,hal.69).
Dalam hal ini, peneliti berusaha menggambarkan dan meringkaskan
berbagai kondisi atau situasi berkaitan tentang peran dan strategi unit
Asman Humas dan Pelayanan bandara dalam membangun citra bandara
dan kemudian berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu
ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi objek
penelitian tersebut (Bungin, 2007,hal.68).

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT.(PERSERO) Angkasa Pura | cabang
Bandara Internasional Adisutjito Yogyakarta. Subyek dari penelitian ini
ditentukan berdasarkan purposive sampling yakni seleksi atas dasar
kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian
(Kriyantono, 2007, hal. 154).

Subyek penelitian ini adalah unit Asman Humas dan Pelayanan
Bandara PT.(PERSERO) Angkasa Pura | kantor cabang Bandara
Internasional  Adisutjipto dan pihak-pihak yang berkepentingan

didalamnya ( top manajement dan stakeholders). Sedangkan obyek
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penelitian ini adalah peran dan strategi unit Asman Humas dan Pelayan
Bandara dalam membangun citra Bandara Internasional Adisutjpto.
. Metode Pengumpulan Data
Validitas merupakan sesuatu yang sangat penting dan mutlak
sifatnya dalam setiap penelitian. Dalam studi kasus dimana peneliti
merupakan instrumen utama  dalam mengumpulkan dan
menginterpretasikan data, maka validitas hasil penelitian merupakan
sesuatu yang sangat riskan sifatnya. Potensi keterlibatan atau subjektifitas
peneliti dalam hal ini sangatlah besar. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk mengatasi hal ini adalah dengan menggunakan berbagai
macam sumber data. Penelitian ini menggunakan dua data, yakni data
primer dan sekunder.
Dalam penelitian ini sumber data primer yang dipilih untuk
dipergunakan adalah:
a. Dokumen
Informasi dokumenter sangat relevan untuk setiap topik dalam
penelitian studi kasus. Proses pengumpulan dokumen (bahan-
bahan tertulis) sebagai dasar penelitian dapat dilakukan dengan
pengumpulan data dan teori melalui dokumen-dokumen berikut
ini:
1). Surat, memorandum, dan pengumuman resmi
2). Agenda, kesimpulan-kesimpulan pertemuan, dan laporan-

laporan peristiwa tertulis lainnya.
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3). Dokumen-dokumen administratif, proposal, laporan kemajuan,
dan dokumen-dokumen intern lainnya.
4). Penelitian-penelitian atau evaluasi-evaluasi resmi pada “situs”
yang sama, dan
5). Kliping-kliping baru dan artikel-artikel lain yang muncul di
media massa.
Manfaat dari tipe-tipe dokumen ini tidaklah selalu disandarkan
pada keakuratan atau kekurang-biasannya. Pertama, dokumen
membantu pemverifikasian ejaan dan judul atau nama yang benar
dari organisasi-organisasi yang telah disinggung dalam wawancara.
Kedua, dokumen dapat menambah rincian spesifik lainnya guna
mendukung informasi dari sumber-sumber lain. Ketiga, inferensi
dapat dibuat dari dokumen-dokumen.( Yin,1997, hal.104)
Pelaksanaan pengumpulan dokumen ini dilakukan secara hati-hati
dan tidak diterima dengan apa adanya, namun secara kritis serta
dengan melakukan review terhadap dokumen, termasuk tujuan dan
sasaran yang melingkupi keberadaan dokumen tersebut. Dari
dokumen-dokumen ini diharapkan nantinya dapat diperoleh data-
data tentang pelaksanaan peran unit asman dan pelayanan bandara
dan dokumentasi program-program dari impelementasi strategi
yang dijalankan. Sehingga dapat memperkuat hasil penelitian yang

diperoleh dari sumber-sumber lainnya.
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b. Wawancara

Merupakan proses tanya jawab yang dilakukan secara lisan oleh
dua pihak yang berhadapan langsung secara fisik. Wawancara
dilakukan berdasarkan pertanyaan yang telah dirumuskan dalam
daftar pertanyaan serta yang muncul secara spontan. Pertanyaan
dalam wawancara ini diutamakan bertipe open-ended, yakni
dimana peneliti dapat bertanya kepada responden kunci tentang
fakta-fakta atau peristiwa disamping opini mereka tentang
peristiva yang ada. Hal ini digunakan peneliti untuk lebih
memahami kasus.

Responden adalah pihak-pihak yang bertanggung jawab langsung
dalam unit Asman Humas dan Pelayanan bandara beserta staf-
stafnya, dan koalisi dominan (top management), serta pihak-pihak
lain yang dianggap memiliki pengaruh terhadap kasus yang diteliti.
Untuk menunjukkan reabilitas penelitian, wawancara dilakukan
tidak hanya terhadap responden kunci atau narasumber utama yang
berhubungan langsung dengan kasus ini, tapi juga dengan
narasumber lain sehingga dapat dicek kebenaran data atau
informasi yang diberikan narasumber utama. Dari wawancara ini,
dapat diperoleh data-data tentang apa saja peran yang telah dan
yang belum dijalankan unit Asman Humas dan Pelayanan Bandara,
serta strategi apa yang digunakan untuk membangun citra bandara

Internasional Adisutjipto.
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c. Pengamatan Tidak Berpartisipasi

Peneliti mengumpulkan data dan informasi tanpa melibatkan diri

atau tidak menjadi bagian dalam kegiatan di tempat penelitian.

Data yang diperoleh nantinya berupa hasil dokumentasi kegiatan

yang dijalankan unit Asman Humas dan Pelayanan Bandara dalam

upayanya membangun citra.

Sedangkan untuk data sekunder, peneliti menggunakan data pada
studi pustaka yang berkaitan dengan materi yang mendukung penelitian
ini. Data ini bisa diperoleh dari berbagai sumber seperti; buku-buku, surat
kabar, majalah, jurnal, artikel dan lain-lain. Kedua data ini akan saling
melengkapi dan menguatkan satu sama lain.

. Metode Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis data model Miles dan Huberman, dimana menjelaskan bahwa
analisis data meliputi tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan (Mattew, 1992,hal.16).

1. Reduksi data yaitu proses pemilihan data, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat
ditarik kesimpulan dan verifikasi.

2. Penyajian data yakni seluruh data-data dilapangan yang berupa

dokumen hasil wawancara, dan hasil observasi akan dianalisa sehingga
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dapat memunculkan deskripsi tentang peran dan strategi unit Asman
Humas dan Pelayanan Bandara dalam membangun citra.

3. Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penggambaran secara utuh dari
objek yang diteliti pada proses penarikan kesimpulan berdasarkan pada
penggagabungan semua data dan informasi.

5. Metode Keabsahan Data
Dalam penelitian ini metode pemeriksaan keabsahan data yang
digunakan adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik menganalisis
jawaban subyek dengan meneliti kebenaran melalui data empiris (sumber
data lainnya) yang tersedia. Disini jawaban subyek dikroscek dengan

dokumen yang ada (Kriyantono, 2007, hal.71).
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian tentang peran dan strategi Asman Humas dan
Pelayanan Bandara PT. (PERSERO) Angkasa Pura 1 cabang Bandara
Internasional Adisutjipto Yogyakarta dalam membangun citra, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Peran Asman Humas dan Pelayanan Bandara dalam Membangun Citra
Dalam upayanya untuk membangun citra Bandara Internasional
Adisutjipto sebagai bandara wisata dan pendidikan (tourism & education
airport), Asman Humas dan Pelayanan Bandara memiliki empat peran
penting, yakni;
a. Peran Penasehat Ahli (Expert Prescriber)

Dalam peran ini, public relations PT. (PERSERO) Angkasa Pura 1
cabang Bandara Internasional Adisutipto diberi kewenangan untuk
menyelesaikan sendiri dan mencari solusi dalam masalah mengenai
membangun citra bandara. Asman Humas dan Pelayanan Bandara
mempunyai otoritas untuk menentukan bagaimana cara yang harus
dilakukan untuk meraih citra yang diinginkan selama cara-cara tersebut
sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Selain itu, mereka juga berperan
dalam membuat program-program yang kreatif dan inovatif sesuai dengan

citra yang ingin dibangun oleh perusahaan. Jadi, peran sebagi penasehat
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ahli ini dijalankan dengan memberikan nasehat dan masukan pada
pimpinan sesuai keahlian Asman Humas dan Pelayanan Bandara untuk
membangun citra bandara.

Peran Fasilitator Komunikasi (Communications Fasilitator)

Peran ini dilakukan Asman Humas dan Pelayanan Bandara bandara
dengan menjembatani komunikasi antara pihak manajemen perusahaan
dan publiknya melalui kegiatannya di pusat informasi bandara. Melalui
media ini, perannya sebagai mediator antara perusahaan dan publiknya
dapat terlaksana meskipun masih dalam bentuk sederhana, namun kegiatan
ini dirasa cukup efektif untuk mengakomodir kebutuhan pengguna jasa
bandara dan juga perusahaan tentunya.

Peran Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem Solving Process
Fasilitator)

Peran ini dijalankan Asman Humas dan Pelayanan Bandara melalui
beberapa kegiatan seperti menjadi garda depan perusahaan ketika terjadi
gempa di jogja dengan mengadakan posko bantuan gempa untuk tetap bisa
mengakomodir kebutuhan para penumpang pesawat pembawa bantuan
untuk korban gempa dan juga menjadi pusat informasi tentang keluar
masuknya bantuan logistik yang melalui bandara ini. Selain itu, Asman
Humas dan Pelayanan Bandara juga berperan dalam memberikan solusi
bagi pembangunan citra bandara melalui program-program inovatif yang
dirasa menghemat biaya sehingga bisa membantu permasalahan ekonomi

perusahaan.
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d. Peran Teknisi Komunikasi (Communications Technician)

Bagi Asman Humas dan Pelayanan Bandara, peran ini diartikan
sebagai bentuk implementasi dari program-program yang mereka
rencanakan. Peran ini merupakan pembuktian bahwa Asman Humas dan
Pelayanan Bandara tidak hanya bekerja di belakang meja saja tapi juga
ikut terjun langsung ke lapangan untuk melakukan kegiatan yang memang
merupakan tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini dapat dilihat pada foto
program-program kegiatan yang dijalankan oleh Asman Humas dan
Pelayanan Bandara.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam membangun citra bandara, public
relation mempunyai empat peranan penting. Dari keempat peran yang telah
dilaksanakan oleh public relations PT. (PERSERO) Angkasa Pura 1 cabang
Bandara Internasional Adisutipto ini, sebagaimana dikatakan oleh Dozier
bahwa tiga peranan pertama disebut sebagai peranan manajerial. Sedangkan
peran yang terakhir dikategorikan sebagi peranan teknis. Kedua peranan ini
bisa bersama-sama dijalankan oleh unit Humas dan Pelayanan Bandara
dengan baik. Meskipun saat ini hasilnya belum maksimal dalam membangun
citra karena masih dalam proses pelaksanaan, namun paling tidak, peran
public relation dalam membangun citra Bandara Internasional Adisutjipto ini
telah pada porsi yang tepat dan benar menurut teori yang ada.

2. Strategi Public Relations dalam Membangun Citra
Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa proses strategi

yang dijalankan oleh Asman Humas dan Pelayanan Bandara PT.
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(PERSERO) Angkasa Pura 1 dalam membangun citra adalah take off
strategi, dimana perusahaan berusaha untuk meningkatkan dan
mengembangkan bisnis yang telah dikelola selama ini. Dari strategi yang
telah ditetapkan tersebut, Asman Humas dan Pelayanan Bandara
mengaplikasikan strateginya melalui program-program inovatif dan
strategis seperti pengadaan musik gamelan di ruang kedatangan,
pemeriksaan kesehatan gratis, pameran dan gerai batik serta souvenir khas
jogja dan juga pelaksanaan program open house pendidikan. Program-
program ini, dijalankan oleh Asman Humas dan Pelayanan Bandara dalam
usahanya untuk membangun citra Bandara Internasional Adisutjipto
sebagai tourism & educations airport.

Dari pemaparan proses tahapan strategi yang dijalankan public relation
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dalam implementasi
strategi yang dijalankan oleh public relations sesuai dengan teori yang
dipaparkan oleh Certo dan Peter. Dimana dalam mengimplementasikan
strategi yang telah ditetapkan, sebelumnya, Asman Humas dan Pelayanan
Bandara melakukan analisis terhadap tiga hal, yakni struktur organisasi
perusahaan, budaya perusahaan dan gaya kepemimpinan. Dengan melihat
hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kondisi struktur organisasi,
budaya perusahaan dan gaya kepemimpinan yang ada sangat mendukung

untuk pelaksanaan strategi Asman Humas dan Pelayanan Bandara.
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B. SARAN
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap peran dan strategi

Asman Humas dan Pelayanan Bandara PT. (PERSERO) Angkasa Pura 1

cabang Bandara Internasional Adisutjipto Yogyakarta dalam membangun

citra, sebagai masukan serta untuk menambah referensi program kerja dalam
membangun citra, maka ada beberapa saran yang mungkin berguna, antara
lain:

1. Untuk menampung pendapat dan masukan dari masyarakat luas terhadap
pelayanan dan fasilitas bandara, akan lebih baik jika public relations
bandara mengaktifkan forum internet atau website yang bisa diakses oleh
masyarakat luas, tidak hanya di Indonesia saja tapi juga di dunia, sehingga
bisa berguna untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pelayanan bandara
selanjutnya.

2. Dalam membangun citra bandara sebagai bandara wisata dan pendidikan,
mungkin bisa ditambahkan program bagi petugas atau karyawan bandara
yang bertugas di area bandara dan berhubungan langsung dengan para
pengguna jasa bandara, untuk mengenakan pakaian khas Jawa atau
mungkin batik Jawa setiap seminggu sekali atau mungkin lebih, sehingga
para wisatawan yang singgah dibandara bisa merasakan kehangatan kota
Jogja dalam balutan busana jawa yang mereka kenakan.

3. Selain itu, untuk lebih menunjukkan keistimewaan Jogja, mungkin dalam
setiap penulisan informasi di setiap sudut bandara selain menggunakan

bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, akan lebih baik jika ditambah dengan
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tulisan dalam bahasa Jawa atau tulisan jawa. Begitu juga dengan operator
yang menyampaikan informasi melalui pengeras suara, bisa juga
ditambahkan dengan penggunaan bahasa jawa halus. Dengan begitu
tentunya publik yang berada di kawasan bandara akan benar-benar merasa
berada di kawasan jogja.

4. Kemudian, untuk menunjukkan citra sebagai bandara pendidikan,
mungkin bisa juga diadakan program pemberian seminar dari sekolah-
sekolah dengan memberikan pengetahuan umum tentang kebandarudaraan,
sehingga masyarakat akan lebih mengenal Bandara Internasional
Adisutjipto ini. Tidak hanya orang-orang yang akan naik pesawat atau
pengantarnya saja yang bisa masuk ke bandara, tapi semua orang bisa
dengan tujuan untuk belajar dan mengenal. Seperti kata pepatah, “Tak

kenal maka tak sayang”.

C. KATA PENUTUP
Alhamdulillah dengan mengucap puji syukur kehadirat Allah SWT
atas berkat rahmat-Nya, maka terselesaikanlah skripsi ini yang berjudul
“Peran Dan Strategi Public Relations Dalam Membangun Citra (Studi Kasus
Pada PT.(PERSERO) Angkasa Pura | Kantor Cabang Bandar Udara
Internasional Adisutjipto)”.
Dengan segala kerendahan hati, diakui dalam penelitian skripsi ini

masih terdapat banyak kekurangan-kekurangan yang disebabkan oleh
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keterbatasan kemampuan penulis. Namun demikian telah diusahakan kearah
kesempurnaan agar dapat memenuhi syarat-syarat yang ada.

Keberhasilan dalam penulisan skripsi ini tidak luput dari dorongan dan
bantuan berbagai pihak, baik yang berupa material maupun moral dan
spiritual. Banyak terimakasih penulis ucapkan, semoga amal kebaikan dari
pihak-pihak yang telah membantu mendapat balasan dari Allah SWT.

Akhir kata, hanya doa yang bisa kami panjatkan kepada Allah SWT,
semoga kita semua mendapat berkat dan rahmat-Nya. Semoga skripsi ini bisa

bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
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INTERVIEW GUIDE

A. Keadaan umum perusahaan dan deskripsi devisi PR PT. (Persero) Angkasa Pura |
kantor cabang Bandara Internasional Adisutjipto.

ok wbdE

e

8.
9.

Apa visi dan misi perusahaan?

Bagaimana struktur organisasi yang dijalankan? (dalam bentuk gambar)
Apakah letak departemen mencerminkan bentuk-bentuk organisasi?

Dalam struktur tersebut dimana kedudukan divisi PR?

Dari posisi itu apakah PR memiliki posisi yang penting?

Untuk membangun citra, bagaimana posisi PR (apakah masih dalam satu
departemen dengan kantor pusat)?

Berapakah sumber daya dalam divisi PR seluruhnya?

Dalam pelaksanaan tugas, bagaimana pembagian kerja dari masing2 bagian?
Apakah yang menjadi karakteristik Bandara Internasional Adisutjipto sebagai
bandara internasional dibandingkan bandara internasional lainnya di Indonesia?

B. Fungsi dan pelaksanaan kegiatan public relations dalam perusahaan dan dalam
program membangun citra

1.
2.

3.
4.

D

9.

10.
11.
12.
13.

14.

Citra bandara internasional seperti apa yang ingin dibangun oleh perusahaan?
Jelaskan fungsi, letak, ruang lingkup kerja dan tanggung jawab divisi PR dalam
perusahaan?

Bagaimana konsep PR dalam perusahaan?

Apakah arti penting PR dalam mendukung pembentukan citra bandara
internasional adisutjipto?

Bagaimana penerapan pr dalam perusahaan?(melalui kegiatan apa saja)
Bagaimana peran PR dalam pelaksanaan tersebut?

Bagaimana peran PR secara manajerial dalam membantu manajemen
mengembangkan perusahaan? Apakah ikut menentukan visi & misi serta tujuan
perusahaan, menentukan strategi perusahaan dan ikut memberikan kebijakan
bagaimana seharusnya perusahaan bertindak?

Bagaimana peran PR dalam building relationship dengan publik strategis
perusahaan?

Bagaimana peran PR dalam mendukung program membangun citra bandara
internasional adisutjipto?

Strategi apa yang ditetapkan perusahaan untuk membangun citra?

Bagaimana pengembangan strategi PR yang ditetapkan perusahaan?

Kebijakan apa saja yang ditetapkan dalan divisi PR yang ditetapkan perusahan?
Menurut divisi PR, bagaimana peran yang telah dijalankan dan kontribusinya
selama ini dalam mendukung perusahaan untuk memvbangun citra Bandara
Internasional Adisutjipto?

Bagaimana koordinasi yang dilakukan mengenai kegiatan PR di setiap kantor
cabang PT.(Persero) Angkasa Pura 1?

C. Bagian public relations
1. Gambaran umum divisi PR

a.

b.

Sejarah dan perkembangannya

- Apakah divisi PR sudah ada bersama dengan berdirinya perusahaan?
- Apa yang melatar belakangi pembentukan divisi PR?

- Apa tujuan/orientasi dibentuknya divisi PR?

Kedudukan dalam organisasi

- Bagaimana posisi PR dalam struktur organisasi perusahaan?



- Bagaimana struktur organisasi dalam bagian PR sendiri?
c. Hubungan kerja dengan bagian lain dalam perusahaan
- Bagaimana hubungan kerja (sesering apa, dengan bagian apa saja, dalam hal
apa saja, dan bagaimana mekanismenya) antara bagian PR dengan bagian
lainnya?
d. Lingkup kerja & peran divisi PR
- Sejauh mana lingkup kerja/peran divisi PR?
- Kegiatan apa saja yang telah dilakukan berdasarkan peran tersebut?
- Apakah tugas dan wewenang PR dalam melaksanakan aktivitasnya?
- Bagaimana sebuah keputusan-keputusan ke-PR-an diambil?
- Sejauh manakah peran PR dalam pengambilan keputusan tersebut?
- Bagaimana keterkaitan antara peran yang dijalankan PR dengan pencapaian
tujuan perusahaan?
- Bagaimana tanggapan bagian lain atas peran yang dijalankan PR?
e. Hubungan peran divisi PR dengan kebijakan manajemen
- Sejauh mana PR dapat memberi masukan dalam menyususn kebijakan
manajemen?
- Menurut Bapak/lbu, seberapa penting keterlibatan PR dalam penyusunan
kebijakan perusahaan?mengapa?
- Menurut Bapak/lbu, seharusnya sejauh manakah peran seorang praktisi PR
yang profesional?
2. Strategi program PR
a. Menentukan masalah
- Bagaimana PR menemukan sebuah masalah yang dihadapi oleh perusahaan?
- Seberapa sering riset & analisis situasi atau apapun yang digunakan dalam
menemukan sebuah masalah yang dihadapi perusahaan itu dilakukan?
- Bagaimana alokasi sumber daya (manusia, uang dan teknologi) yang
digunakan dalam riset dan analisis atau apapun itu?
- Apa yang melatar belakangi pengambilan kebijakan pelaksanaan program-
program PR?
- Apakah rencana sumber daya yang digunakan selalu langsung diterima? Jika
tidak kenapa?
b. Planning & programming
- Siapa publik yang dituju dalam strategi-strategi PR yang dilaksanakan?
Kenapa?
- Pendekatan apa saja yang digunakan dalam menentukan publik tersebut?
- Bagaimana karakter publik yang dituju?
- Bagaimana dukungan perusahaan dalam kaitannya dengan alokasi sumber
daya yang dibutuhkan?
- Apa tujuan dari strategi PR?
- Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan dan pengambilan
keputusan? Kenapa?
- Bagaimana proses perencanaan strategis dilakukan?
- Media apa saja yang pernah digunakan selama ini dan yang paling sering?
Kenapa?
- Media apa yang dirasa paling efektif dalam mencapai tujuan program-
program tersebut? Kenapa?



Action & communications

- Selama ini pernahkah ada hambatan (baik hambatan internal maupun
eksternal) dalam pelaksanaan strategi?

- Kenapa sampai ada hambatan?

- Bagaimana cara mengatasinya?

- Jika dalam pelaksanaan strateginya divisi PR memerlukan sdm yang
jumlahnya lebih banyak dari staf yang dimiliki sendiri, dari mana divisi PR
mendapatkan SDM yang diperlukan?

- Siapa saja yang ikut menentukan SDM tambahan tersebut?

- Pernahkan dalam pelaksanaan strategi yang telah ditetapkan tidak sesuai
dengan perencanaan?

- Sejauh mana penyimpangan tersebut mengganggu kelanjutan pelaksanaan
strategi?
apa yang menyebabkan terjadinya penyimpangan tersebut?

- Bagaimana pemecahannya dan siapa saja yang terlibat?

- Faktor apa saja yang menyebabkan keberhasilan dalam pelaksanaan strategi?
Kenapa?

Evaluations

- Seberapa sering evaluasi dilakukan dan bagaimana caranya?

Adakah kelanjutan dari evaluasi? Jika ada apakah itu?

Bagaimana tingkat keberhasilan atau efektifitas strategi PR selama ini?

Berapa persentase tingkat keberhasilan PR tersebut?

Bagaimana mengukur efektivitas tersebut?

- Jika ada yang dinilai tidak berhasil, apa penyebabnya?

- Jika telah diketahui penyebabnya apa yang dilakukan untuk tidak terjadi
kesalahan lagi?

D. Pimpinan perusahaan

1.

2

akrow

al

10.
11.

Apa yang menjadi alasan berubahnya status bandara menjadi bandara
internasional?

Bagaimana sejarah perkembangan perusahaan? Perubahan apa saja yang telah
terjadi (Misal: perubahan visi & misi, perubahan fasilitas, peningkatan kualitas
pelayanan, restrukturisasi perusahaan, perbaikan gedung, penghargaan yang
pernah diraih, dll.)?

Adakah peristiwa-peristiwa tertentu yang menyebabkan perubahan tersebut?
Apakah ada perubahan yang terjadi setelah dibentuknya PR? Kenapa?

Apa yang melatar belakangi penyusunan struktur perusahaan yang sedemikian
rupa?

Bagaimana gaya kepemimpinan di perusahaan ini?

Mengapa PR ditempatkan pada posisi yang sekarang?

Apakah harapan perusahaan dengan adanya divisi PR khususnya dalam
membangun citra telah terpenuhi?

Dalam hal apa sajakah PR secara langsung dan tidak langsung dapat memberi
masukan pada penyususnan kebijakan? Kenapa?

Kebijakan apa saja yang boleh diberi masukan oleh PR?

Apakah kontribusi yang diberikan oleh divisi PR pada perusahaan sudah
seimbang dengan sumber daya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
program-programnya?
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State Owned Enterprise

STRATEGI BISNIS BANDARA

1 “Bandara
Growth”

> Trafik penumpang
diatas 3 juta.

>

2 “Bandara Take
off”
2 Trafik Penumpang

antara 2 jutas.d 3
juta.

>

3 “Bandara Push
to BEP”
> Trafik Penumpang

antara 500 ribu s.d
2 juta.

4 “Bandara
Loss/PSO”

> Trafik penumpang
dibawah 500 ribu.

+DPS
“+SUB
+*UPG

+BPN
+JOG

“+BDJ
+*SRG
“*AMI
“*MDC

+AMQ
+S0C
+KOE
+BIK

GROWTH STRATEGY

O Ekstensifikasi & Diversifikasi
O High Quality Service.
Q Improve efficiency;

TAKE OFF STRATEGY

Qlntensifikasi & Ekstensifikasi
< Selective investment.

QCompetitive level of service.

QImprove efficiency.

BEP STRATEGY

Q Intensifikasi.

O Keep level of service.

Q Pendapatan = Biaya.

Q Cost Reduction & Cost
Cutting.

Q Multi Function Job.

DEFENSIF STRATEGY

O Keep minimum level of service
(sesuai standar).
O Cost oriented
“*Reduce capital
expenditure
v'Replacement
Investment
% Cost Cutting & Cost
Reduction
Q Multi Function Job.
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Pameran Batik dan Kebaya Khas Jogja
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Pusat:

’ JI. A. Yani 9 (Depan Pasar Beringharjo)
Telp,/Fax, (0274) 588524 - 518127, SAT016 - 57017 |

L S Yogyakarta

+ Cabang :
31, Kallurang Km. 15,8 UmbLimartan
¥ {1 K Utara Kampus Ul |
Tolp. (0Z74) BOT033 - A9T06E Fax. (0274) 897068
Yogyaharta
T sucdsimias HARI, PUKUL : 08 00 - 21.00wiB =_. & Culture and Tourism Office
-, Sp— www.central-java-tourism.com

Poster Tempat Tujuan Wisata di DIY dan Jateng
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~ Pusat Informasi Bandara

Tempat Ibadah (Mushalla)
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1. Keputusan Menteri Dalam negeri Nomor 61 Tahun 1983, tentang Pedoman Penyclenggara
‘Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam } o,

LWMMMYWMﬂTMMMnﬁmm-
dan Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretaniat Dewan

Perwakilan Rakyat Dasrah.
D :
Nama © KIRANA AMBARWATI NIM : 05730036
Alamat - I Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul Penelitin - Pmmwmmalﬂmucwnﬂﬂsnmmmmcmmw
™ rmﬂmmnm[mcmmnmmmmmm
ADISUCIFTO)

Lokasi : Kota Yogyakarta
Wakiu : 16 Maret 2009 £.d 16 juni 2009,

Hetentan:

I Menyernlikan sun keterangu/ijin dari Provinsi 1Y kepada Bupati/Walikows melalui institisi yang lerwenang
mengeluarkan ifin,

zumﬁthmmmhpﬂaﬂuhmmthwW. Biro Administrasi
WMWDITMWIMWDJ.MWMHH;

3 Yin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmizh;

4 Waktu penclitian dapat diperpanjang dengan mengsjul.an surat ijin ini kembali; .

X1



LML STOSWAL DAN HUMANIORA
reverstas e Neger Suran Kalsags Yogyseara

olsh seless Melsksenesan FPeneitien & PT (Pemserc)
NWIMthn-ruu-MWﬂw
27 Maret 2000 sampa Sengan 17 Aprl 2008

& Deméuian Surat Keterangan © Sterean kepads yang Dersangkutan.
untuk ipergunasan Sebagarmand Tesirya
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATADIRI

Nama : Kirana Ambarwati

Tempat,tanggal lahir : Sleman,22 Juni 1987

Umur : 22 Tahun

Jenis kelamin : Perempuan

Status : Single

Agama : Islam

Alamat : Gandok RT 06 RW 25 Wedomartani Ngemplak Sleman
Yogyakarta

No. telepon : 08522 88 04 162

Alamat email : key_cute87@yahoo.com

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

1992-1993 : TK Tunas Melati

1993-1999 : SDN Corongan

1999-2002 : MTsN Ngemplak

2002-2005 : SMA Angkasa Adisutjipto

2005-...  : Prodi llmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta

PENGALAMAN KERJA

- 3 bulan sebagai fasion assistant di Centro Departement Store Plaza

Ambarukmo Yogyakarta.

Hormat saya,

(Kirana Ambarwati)
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Nomor : UIN.02/KPW/PP. 06/245/2006

mwmwwmmwmm
kepada
Nama © Kirana Ambarwati

Tempat dan tanggal Lahir  : Sieman, 22 Juni 1987

Momor Induk Mahasiswa  © 05730036
Fakultas . [imu Sosial dan Humanions

Yang lelah meiaksanakan Kegatan Retawan UIN Sunan Kaliaga dalam rangka membantu Korban
Gempa Bumi di Daerah Istimewa Yogyakarna dan Jawa Tengah, di

LokasiDesa Srmartan
Kecamatan - Ptyungan

Kabupaten - Banty
Propinsi Daersh istmewa Yogyakarta

dari tanggal ... )5 o4 WM o006, dengan nilal 200 ( B )
Sertifikal ini diberikan sebagal tanda bukii bahwa yang bersanghutan telah meiaksanakan
Kegiatan Relawan yang disetarakan dengan Kulish Kerja Nyata (KKN) UIN Sunan Kaliaga (KKN
Semester Pendek Tahun Akademik 2005/2006/Angkatan ke-58) dengan status intrakunkuler dan
sebagal syaral untuk dapat mengikuti Ujian Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, B November 2006
Pgs. Ketua.
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SERTIFIKAT

- Nama :KIRANA AMBARWALTI

~ NM : 05730036
1
- Fokultas  :1SOSHUM UIN Sunan Kalijaga
[
iy [ ' telah berhasi! menyelesaikan

'MIm-xSI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI -

b

' | ' SANGAT MEMUASKAN

g1

Diselenggarakan oleh PKSI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
- pada tanggal:

19 Juni 200%

dengan predikar
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